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ABSTRACT

Discovery learning is a method of understanding concepts, meanings, and
relationships through an intuitive process, which ultimately leads to a conclusion.
This animated video media is suitable for use and can be used as a solution to
problems in learning on science learning outcomes. Science (Natural Science) is
one of the integrated subjects in elementary schools that focuses on students
getting real learning experiences in order to develop their competence to understand
scientifically in the surrounding environment. The purpose of this study was to
determine whether or not there was an effect of the Discovery Learning learning
model assisted by animated videos on learning outcomes on energy material and
its changes at SDN 102 Palembang. The research subjects were class IV B at SDN
102 Palembang. This type of research is a quasi-experiment with a one-group
pretest-posttest design. The results of the study were seen after conducting a
pretest, treatment, posttest on the experimental group and the control class so that
the results of the "Paired Sample Test" calculation above were obtained, the Sig.
(2-Tailed) value was 0.001 <0.05, so in this case HO was rejected and Ha was
accepted. So it can be concluded that there is a difference in the average learning
outcomes of the pretest and posttest, which means that there is an influence of the
use of the discovery learning model assisted by animated videos on learning
outcomes in the material on energy and its changes at SDN 102 Palembang

Keywords: Discovery Learning, Learning Outcomes, Science

ABSTRAK

Discovery learning adalah metode pemahaman konsep, makna, dan hubungan
melalui proses intuitif, yang pada akhirnya sampai pada suatu kesimpulan. Media
video animasi ini cocok digunakan dan dapat dijadikan sebagai solusi dari
permasalahan dalam pembelajaran pada hasil belajar IPA. IPA (Ilmu Pengatahuan
Alam) merupakan salah satu mata Pelajaran terpadu di sekolah dasar yang
memfokuskan siswa mendapatkan pengalaman belajar secara nyata agar
menumbuhkan kompetensi mereka untuk memahami dengan cara ilmiah di alam
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sekitar. Tujuan penelitian untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model
pembelajaran Discovery Learning berbantuan video animasi terhadap hasil belajar
pada materi energi dan perubahannya di SDN 102 Palembang. Subjek penelitian
kelas IV B di SDN 102 Palembang. Jenis penelitian ini yaitu quasy experiment
dengan design one group pretest posttest design. Hasil penelitian terlihat setelah
dilakukan pretest, treatment, posttest pada kelompok eksperimen dan kelas control
sehingga didapat hasil perhitungan “Paired Sampel Test” di atas, diketahui nilai Sig.
(2-Tailed) adalah sebesar 0.001 < 0.05, maka dalam hal ini Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil belajar
pretes dengan posttest yang artinya terdapat pengaruh penggunaan model
discovery learning berbantuan video animasi terhadap hasil belajar pada materi
energi dan perubahannya di SDN 102 palembang

Kata Kunci: Discovery Learning, Hasil Belajar, IPA

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah proses yang
melibatkan kepemimpinan, arahan,
dan bimbingan yang mencakup
aspek-aspek seperti instruktur, siswa,
tujuan, dan hal-hal lain. Faktor yang
paling penting untuk dipertimbangkan
adalah  kesadaran, pencerahan,
pemberdayaan, dan modifikasi
perilaku (Dwisari, Lubis, & Novianti,
2021, p. 85). Pembelajaran IPA di SD
menjadi sarana yang tepat bagi siswa
untuk mempersiapkan diri serta
memperoleh pengetahuan terbaru,

(Syofyan et al., 2019). Proses

pembelajaran IPA  menekankan
pengalaman langsung guna
membangun kompetensi murid

melalui menjelajahi dan memahami

alam sekitar secara ilmiah (Nugraha
et al., 2020).

Pencapaian hasil belajar
membutuhkan kreativitas guru dalam
mengembangkan LKPD yang
mendorong keaktifan peserta didik
mencari informasi (Triyani et al.,
2023). Dalam proses pembelajaran
guru  membutuhkan  pendekatan
pembelajaran yang membuat siswa
bisa mencari permasalahan sendiri
dan untuk menghasilkan pengetahuan
baru, seperti pendekatan discovery
learning agar pembelajaran tidak
monoton (Dahlia et al., 2023).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam

pemanfaatan hasil teknologi dalam
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proses belajar (Helminsyah, fuad al
zaki, subhananto Aprian, 2020).
Media pembelajaran merupakan
sarana yang dipakai pendidik untuk
membantu menyampaikan materi
agar lebih mudah dipahami siswa
(Fatimah et al., 2024). Proses belajar
akan berlangsung lebih efektif apabila
siswa merasa senang selama
kegiatan berlangsung (Khofifah et al.,
2023). Selain itu,

berperan dalam membantu guru

tipe studi juga

mengubah materi yang Dbersifat
abstrak menjadi lebih konkret atau
nyata, sehingga mampu memperjelas
isi Pelajaran dan membuatnya lebih
menarik serta mudah dipahami oleh
siswa (Hikmah et al., 2020).

Materi perubahan bentuk energi
merupakan salah satu materi yang
digjarkan di kelas IV. Kebutuhan
manusia akan energi semakin lama
semakin tinggi dan semakin
meningkatnya penduduk di dunia
semakin tinggi perkembangan
teknologi yang membutuhkan banyak
energi (Sevtiana et al., 2020). Model
pembelajaran dapat digunakan
sebagai acuan pilihan, sehingga guru
dapat menentukan model yang paling
sesuai dan efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran (Anjarwati et al.,

2021). Model pembelajaran juga

digunakan untuk menentukan materi
dan metode untuk penyampaian
materi tersebut (Dalimunthe & Ariani,
2023) (Dalimunthe & Ariani, 2023).
Model pembelajaran  melibatkan
strategi pencapaian kompetensi siswa
melalui pendekatan, metode dan
teknik pembelajaran (Chinsya, 2017).
Pengembangan model pembelajaran
bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang memungkinkan siswa
terlibat secara aktif dan merasa
nyaman, sehingga mereka dapat
mencapai hasil belajar dan prestasi
yang optimal.(Octavia, 2020).

Model pembelajaran discovery
learning bertujuan mengembangkan
proses belajar yang mendorong siswa
aktif menemukan dan mengeksplorasi
pengetahuan secara mandiri (Lestari,
2020). Discovery Learning dapat
dijadikan alternatif dalam melatih
kemampuan pemahaman konsep
peserta didik (Aprilia et al., 2020).
Metode Discovery Learning memiliki
beberapa kelebihan yang
menyebabkan metode ini dianggap
unggul. 1). Metode ini dapat memberi
bantuan kepada peserta didik untuk
memperbaiki dan memperkuat
kemampuan serta proses mental
mereka. 2). Metode ini memungkinkan

peserta didik berkembang dengan
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cepat dan sesuai dengan kemampuan
mereka sendiri. 3). Karena adanya
kegiatan diskusi, siswa jadi lebih
saling menghargai.(Kemdikbud, 2012)

Hasil belajar memiliki hubungan
dengan Kkegiatan belajar karena
belajar adalah
(Nabillah, 2019). hasil belajar bisa
diatur tolak ukur untuk

sebuah  proses

mengidentifikasi dan menilai tujuan
pembelajaran, seperti salah satunya
acuan untuk mengukur keberhasilan
pembelajaran (Rasto, 2019). Ketika
seseorang sudah studi terjadinya
perubahan tingkah laku yang lebih
baik, misalnya Dimana seseorang
tersebut tidak mengerti bagaimana
mereka menjadi mengerti. (Audie,
2019)

Berdasarkan observasi yang
dilakukan peneliti di SD Negeri 102
Palembang, proses pembelajaran di
kelas masih berfokus pada guru,
sehingga siswa menjadi kurang aktif.
Salah satu langkah yang ditempuh
peneliti untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah menerapkan
model pembelajaran discovery

learning berbantuan video.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
kuantitatif

pendekatan dengan

memakai tipe eksperimen. Menurut
(Sugiyono, 2019), Metode penelitian
adalah cara alamiah mendapatkan
keterangan dengan kegunaan dan
tujuan  tertentu.  Penelitian  ini
menggunakan jenis Pra Experimental
dengan menggunakan desain One
Groups Pretest-Posttests.

Populasi saat penelitian itu terdiri
dari siswa kelas 1V yang bersekolah di
Sekolah Dasar Negeri 102 Palembang
dengan jumlah 58 siswa. Teknik
penentuan sampel yang digunakan
dalam hal ini adalah sampling jenuh.
teknik pengambilan sampel
nonprobability samplings jenis
purposive sampling.

Adapun rancangan perlakuan
dalam penelitian ini yaitu tahap
pemberian test awal (pretest), tahap
pemberian perlakuan (treatment), dan
tahap pemberian test akhir (postest).
Tes merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur pengetahuan dan
Tingkat ketuntasan belajar peserta
didik terhadap materi tertentu (Wangi
et al.,, 2024). Teknik pengumpulan
data yang dipakai peneliti adalah tes
berbentuk uraian dengan tujuan
mengukur hasil belajar siswa dan
dokumentasi dengan tujuan
memperoleh bukti data yang lengkap

dan sah (Arikunto, 2014).
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Teknik Validasi Instrumen yang
validitas
(Product
Moment), 20 soal pernyataan semua

dilakukan yaitu uji
menggunakan  pearson
soal dinyatakan valid setelah
dilakukannya uji coba pada kelas IVA
SD Negeri 102 Palembang yang
berjumlah 29 siswa. Dan uji reliabilitas
Cronbach
didapat 0.781 (reliabel). Dalam

penelitian ini analisis data akan

menggunakan alpha

dipakai adalah analisis uji prasyarat
yaitu menggunakan uji normalitas dan
uji homogenitas untuk mengetahui

hasil uji hipotesis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan di SDN
102 Palembang yang berlokasi di Jl.
Mega Mendung, Sentosa, Kec.
Seberang Ulu I, Kota Palembang,
Sumatera Selatan. Waktu penelitian
ini dikerjakan mulai dari bulan Juli —
Desember 2025 pada semester Ganijil
Tahun Ajaran 2025/2026. Sampel
yang dipakai dalam penelitian ini yaitu
kelas IVB. Penelitian ini dilaksanakan
sebanyak 4 kali, yakni 1 kali pretest, 2
kali perlakuan dan 1 kali posttest.

Uji normalitas yang digunkan
peneliti saat riset ini menggunakan
Shapiro-Wilk, dimana kriteria yang

digunakan apabila nilai signifikasi = a

= 0,05 maka data dinyatakan normal
dan sebaliknya jadi skors signifikasi <
a = 0,05 maka data dinyatakan tidak
normal. Hasil perhitungan data uji
normalitas soal hasil belajar siswa
bisa dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

(Sumber:
menggunakan SPSS 27, 2025)

Pengolahan data peneliti

Berdasarkan tabel di atas,
didapat skors signifikan  hasil
perhitungan soal hasil belajar siswa
pada pretests sebesar 0,756 dan pada
posttests sebesar 0,167. Maka dapat
diketahui bahwa nilai signifikan pada
pretest sebesar 0,756 = 0,05.
Sedangkan nilai signifikan pada
posttests sebanyak 0,167 = 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian, maka
data tersebut berdistribusi normal.

Uji homogenitas yang dilakukan
oleh peneliti dalam penelitian ini
memakai Lavene Statistisc, dimana
kriteria pengujian dapat dikatakan
homogen apabila nilai signifikan =
0,05. Sedangkan kriteria penguji
dapat diungkapkan bukan homogen
apabila nilai signifikan < 0,05. Hasil

perhitungan data pengujian

298



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

homogenitas dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 2. Uji Homogenitas

Tests of Hom ogeneity of Variances
Levene
Stast s a1 i Sy
Hanll Based o0 Moan {462 T 13
Basss! on Madan 1880
1 88¢
424

Based on Modian and
with odjusted di
Bosed o trimened mean

7 7 13 042

(Sumber: Pengolahan data peneliti
menggunakan SPSS 27, 2025)

Berdasarkan tabel di atas,
didapatkan skors signifikan sebanyak
0,110 = 0,05. Berdasarkan kriteria
tersebut, maka data soal hasil belajar
siswa berdasarkan pretest dan
posttest dinyatakan homogen.

Pengujian hipotesis dilakukan
untuk mencari apakah hipotesis yang
diajukan dapat diterima atau ditolak.
Pada uji hipotesis ini, peneliti
menggunakan Uji Paired Sample T-
Test yang merupakan uji untuk
membandingkan dua data yang
berbeda, dengan penafsiran hasil
pengujian jika nilai signifikan = 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Sedangkan maka skors signifikan <
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Adapun uji hipotesis yang diperoleh
bisa dipaparkan pada tabel dibawah
ini:

Tabel 3. Uji Hipotesis

Paired Samples Test

(Sumber: Pengolahan data peneliti
menggunakan SPSS 27, 2025)
Berdasarkan tabel di atas,
diketahui bahwa skors sig. (2-taileds)
sebesar 0,001 = 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa
terdapat kejadian juga signifikan
model pembelajaran discovery
learning berbantuan video animasi
pada sebuah pelajaran IPAS terhadap
hasil belajar siswa kelas IV SDN 102

Palembang
Tabel 4. Uji N-Gain

Descriptive Statistics

N Minsiruan  Moxhmien Moo Dl ation

Ngoin_score 29 e 88 1520 22635
Ngain  pearsen 29

Vitlieh N (T twds

(Sumber: Pengolahan data peneliti
menggunakan SPSS 27, 2025)

Berdasarkan tabel di atas, skors
mean yang didapat sebesar 0,7520 =
0,07. Berdasarkan kriteria tersebut,
maka kategori nilai Ngain yang
diperoleh yaitu tinggi

Penelitian ini bertujuan untuk
mencari ada atau tidaknya pengaruh
model pembelajaran discovery
learning berbantuan video animasi
pada mata Pelajaran IPAS terhadap
skors studi siswa SD Negeri 102
Palembang. Untuk melihat model
pembelajaran  discovery learning
berbantuan video animasi pada mata

Pelajaran IPAS terhadap hasil belajar
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siswa SDN 102 Palembang, peneliti

menggunakan sampel penelitian
berupa nonprobability sampling jenis
purposives samplings dengan sampel
pada penelitian ini berupa siswa kelas
IVB SDN 102 Palembang yang
berjumlah 29 siswa, dipilihnya sampel
dengan pemilihan satu kelas maka
peneliti menggunakan one group
pretests posttests design. Untuk
teknik pengumpulan data, peneliti
menggunakan soal dan dokumentasi

Pra riset penelitian, peneliti
terlebih dahulu melakukan uji coba
soal pada siswa kelas IVA SD Negeri
102 Palembang. Dari hasil uji coba
pertanyaan total 20 butir soal
pernyataan, semua butir soal tersebut
valid, maka dapat ditentukan bahwa
nilai skor maksimal tersebut yaitu 100.

Pelaksanaan penelitian
diadakan selama 4 kali pertemuan.
Pertemuan pertama dilakukan pretest
atau tes awal berupa soal sebanyak
20 butir soal pernyataan, hal ini
dikerjakan buat mengukur hasil
belajar siswa. Pada pertemuan kedua
dan ketiga memberikan perlakuan
model  pembelajaran  discoverys
learnings berbantuan video animasi.
Pada pertemuan keempat dilakukan

posttest atau tes akhir berupa soal

sebanyak 20 butir soal pernyataan
yang diberikan kepada siswa.

Dalam penelitian ini, untuk
mengetahui skors studi siswa, peneliti
terlebih dahulu menghitung skor soal
yang diberikan kepada siswa
sebanyak 20 pernyataan dengan
pengukuran menggunakan skala likert
dengan skor maksimal yaitu 100.
Dimana pada nilai pretest terdapat
nilai terkecil yaitu 41 dan nilai tertinggi
yaitu 66 dengan jumlah keseluruhan
yaitu 1.536 dan nilai rata-rata 52,96.
Sedangkan pada hasil posttest
terdapat nilai terkecil pada yaitu 44
sedangkan nilai tertinggi yaitu 68
dengan jumlah keseluruhan vyaitu
2.247 dan nilai rata-rata 77.

Dari  hasil uji normalitas
keterangan riset berbantuan SPSS
versi 27 yang diperoleh bahwa data
berdistribusi

tersebut normal,

diperoleh  nilai  signifikan  hasil
perhitungan soal hasil belajar siswa
pada pretest sebesar 0,756 dan pada
posttest sebesar 0,167. Maka dapat
diketahui bahwa nilai signifikan pada
posttest sebesar 0,756 = 0,05.
Sedangkan nilai signifikan pada
posttest sebesar 0,167 = 0,05.
kemudian pengujian hipotesis dengan
hasil pengujian uji paired sample t-test

pada hipotesis yaitu: dari skors
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kalkulasi  paired sample t-test
diperoleh bila signifikan = 0,001 maka
nilai signifikan 0,001 < 0,05 dalam hal

ini Ho ditolak dan Ha diterima sebab
thitung < ttabel. Maka dari itu hipotesis
penelitian ini ialah “Terdapat pengaruh
signifikan pada model discovery
learning berbantuan video animasi
terhadap hasil belajar pada materi
energi dan perubahannya Di SDN 102
Palembang.”

Hal ini selaras dengan teori yang
dikemukakan dari (Asriningsih et al.,
2021) model pembelajaran discovery
learning dapat membantu peserta
didik memahami dan juga dapat
menguasai konsep pembelajaran IPA,
manaikkan pemikiran bekerjasama
antar peserta didik, dan dapat
menaikkan skors belajar peserta didik.

Hasil penelitian selaras dengan
penelitian sebelumnya yang relevan
yaitu penelitian (lii et al., 2023) yang
mengemukakan “model discovery
learning berbantuan video. Hal ini
dilihat dari hasil analisisnya yang
menunjukkan thitung 2,052 > fttabel
1,673 dengan taraf signifikan 0,05".

Penelitian oleh (Yampap &
Hasyda, 2022) yang menunjukkan
bahwa model discoverys learnings

dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik diperoleh thitung =

23,871 dan ttabel = 0,226 maka ha
diterima.

Penelitian oleh (. et al., 2023)
juga  menunjukkan  dari  hasil
analisisnya bahwa model
pembelajaran  discovery learning
mempunyai pengaruh yang signifikan
dan lebih baik terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif, motivasi
serta hasil belajar siswa dibandingkan
juga tipe konvensional pada mata
pelajaran IPA.

Disimpulkan dengan
diterapkannya model pembelajaran
discovery learning ini cocok
digunakan karena dapat memperoleh
arahan yang baik terhadap hasil
belajar peserta didik terutama pada
pembelajaran IPA, dan dari hipotesis
yang menyatakan dari skors studi
peserta didik yang menggunakan
model discovery learning berbantuan
video animasi lebih berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik
dibanding dengan tidak
menggunakannya model
pembelajaran discovery learning.

Hasil dari penelitan yang
diperoleh ini  memiliki kesamaan
dengan hasil temuan yang diperoleh

dari peneliti-peneliti sebelumnya yang
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menggunakan model pembelajaran
discovery learning, yaitu sama-sama
memiliki pengaruh yang signifikan dari
adanya model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil
belajar siswa. Dalam kegiatan belajar
mengajar peserta didik tidak mudah
bosan dalam proses pembelajaran
dan dapat memberikan dampak yang

positif pada hasil belajar peserta didik

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang sudah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan model pembelajaran
discovery learning berbantuan video
animasi pada mata Pelajaran IPAS
terhadap skors studi siswa kelas IV
SD Negeri 102 Palembang, dimana
jumlah siswa sebanyak 29 siswa
dengan rata-rata pretest berjumlah 53
dan nilai pada posttest berjumlah 77

Dalam uji normalitas, nilai
signifikan pada pretests sebanyak
0,756 = 0,05. berdasarkan kriteria
pengujian, jika keterangan tersebut
berdistribusi  normal. Pada uji
homogenitas, yang menunjukkan
bahwa nilai signifikan pada pretest
dan posttests adalah sebanyak 0,110
= 0,05. Maka kriteria tersebut,

dinyatakan homogen. Sedangkan uiji

hipotesis, menjadikan suatu nilai sig.
(2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan model
pembelajaran  discovery learning
berbantuan video animasi saat mata
pelajaran IPAS terhadap hasil belajar

siswa kelas IV SDN 102 Palembang
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